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ABSTRAK

Penerimaan negara dalam sektor pajak menjadi perhatian utama pemerintah dan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan salah satu komponen terbesar yang
berkontribusi pada penerimaan pajak guna membantu meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Generasi Z memiliki potensi besar sebagai penyumbang penerimaan
PPN karena memiliki pola konsumsi yang implusif dan cenderung berperilaku
konsumtif. Adanya perubahan tarif PPN dan rendahnya tingkat literasi pajak di
kalangan generasi Z yang memicu persepsi negatif terhadap pajak, sehingga hal ini
berimplikasi pada daya beli mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh persepsi kenaikan tarif PPN dan literasi pajak terhadap potensi
penerimaan PPN pada generasi Z di Politeknik Negeri Bali. Populasi dalam
penelitian ini ialah generasi Z di Politeknik Negeri Bali dan sampel penelitian ini
diambil dengan metode purposive sampling. Penelitian ini menganalisis data primer
dari kuesioner yang disebarkan kepada 99 generasi Z di Politeknik Negeri Bali.
Pengujian variabel penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
linear berganda dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) persepsi kenaikan tarif PPN berpengaruh positif
dan signifikan terhadap potensi penerimaan PPN pada generasi Z, (2) literasi pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi penerimaan PPN pada generasi
Z, (3) persepsi kenaikan tarif PPN dan literasi pajak berpengaruh secara simultan
terhadap potensi penerimaan PPN pada generasi Z.

Kata Kunci: Persepsi Kenaikan Tarif PPN, Literasi Pajak, Potensi Penerimaan
PPN
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pajak menjadi salah satu sumber dana yang signifikan bagi pemerintah
sebagai penunjang penting dalam melakukan dan meningkatkan pembangunan
nasional (Ilham et al., 2024). Pembangunan nasional dapat dikatakan sebagai
proses yang dilakukan secara berkelanjutan sebagai upaya dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, baik secara material maupun spritual yang tidak
luput dari dukungan pemerintah dan masyarakat secara keseluruhan (Putri dan
Taun, 2023). Dalam mencapai tujuan tersebut secara efektif, pemerintah tentu
membutuhkan dana dengan jumlah yang cukup besar dan salah satu dana yang
dibutuhkan guna menutupi biaya tersebut yakni bersumber dari penerimaan
negara dalam bentuk pajak.

Indonesia sebagai negara berkembang dengan populasi penduduk yang
padat tentu sangat bergantung pada pajak sebagai pendorong pertumbuhan
ekonomi dan untuk mengurangi ketimpangan sosial (Subur dan Syata, 2024).
Secara umum, pendapatan negara dalam sektor perpajakan terbagi menjadi dua
kategori yakni pajak dalam negeri dan pajak atas perdagangan internasional.
Informasi mengenai realisasi pendapatan negara terkait penerimaan pajak di

Indonesia dalam kurun waktu 2021 — 2024 dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1.1

Realisasi Pendapatan Negara (dalam miliyar Rupiah)

Tahun
No Keterangan
2021 2022 2023 2024

1 PPh 696.677 998.214 1.040.798 1.139.784

PPN dan
2 PPNBM 551.901 687.610 742.265 811.365
3 PBB 18.925 23.265 25.463 27.182
4 Cukai 195.518 226.881 227.210 246.079
5 Pajak Lainnya 11.126 7.686 9.714 10.549

Pajak
6 Perdagangan 73.695 90.898 72.898 74.901

Internasional

Total 1.547.841 2.034.553 2.118.348 2.309.860
Sumber : Badan Pusat Statistik, tahun 2025

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) berkontribusi secara signifikan sebagai
penyumbang dengan jumlah kedua tertinggi terhadap penerimaan pajak di
Indonesia apabila merujuk pada tabel di atas. Menurut Ricardo dan Tambunan
(2024), sebagian besar pertumbuhan ekonomi suatu negara berkorelasi
langsung dengan penerimaan PPN dan hal ini juga dapat mencerminkan volume
dari konsumsi masyarakat di negara itu sendiri.

Pemerintah Indonesia selalu mengupayakan penerimaan pajak agar optimal,
hal ini disebabkan karena mengingat kebutuhan pembiayaan pembangunan
terus meningkat dan sering kali terjadi permasalahan dalam perekonomian
negara (Agasi dan Zubaedah, 2022). Upaya pengoptimalisasian ini dapat dilihat
melalui berbagai regulasi peraturan maupun keputusan yang dikeluarkan oleh
pemerintah, salah satunya mengenai kebijakan atas PPN. Salah satu fenomena

mengenai perpajakan yang saat ini terjadi di Indonesia yakni terkait dengan



diterbitkannya PMK Nomor 131 Tahun 2024, yang di mana di dalamnya diatur
mengenai pemberlakuan tarif PPN menjadi 12%. PMK tersebut juga mengatur
mekanisme penghitungan PPN, yang di mana untuk Barang Kena Pajak (BKP)
dan/atau Jasa Kena Pajak (JKP) yang dikategorikan mewah, besarnya PPN
didapat dari mengalikan tarif 12% dengan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) berupa
harga jual atau nilai impor. Di sisi lain, untuk BKP dan/atau JKP yang tidak
termasuk kategori mewah, perhitungannya menggunakan tarif 12% dengan
DPP berupa nilai lain.

Terbitnya peraturan ini menimbulkan kebingungan di kalangan pengusaha
dan juga masyarakat sebagai konsumen. Para pelaku usaha sudah melakukan
antisipasi dengan menaikan harga barang yang mereka jual sebagai akibat dari
adanya informasi mengenai kenaikan PPN ini. Meskipun, pada akhirnya yang
terkena kenaikan PPN 12% hanya atas BKP yang tergolong mewah, akan tetapi
terjadi kebingungan di kalangan konsumen disebabkan harga sejumlah barang
sudah terlanjur naik. Hendri Saparini selaku ekonom dan pendiri lembaga
pemikir CORE, menyatakan bahwa pemerintah terlanjur mendorong pihak
industri mengambil langkah untuk menaikkan harga sebagai akibat dari adanya
isu mengenai penerapan kebijakan PPN 12%. Dengan adanya kenaikan harga
ini tentu akan menambah beban konsumsi masyarakat dan mereka beranggapan
bahwa untuk barang yang sudah terlanjur naik akan sulit untuk diturunkan.
Konsumen pada umumnya menjadikan harga sebagai tolak ukur mutu barang
atau jasa yang akan mereka beli dan juga sebagai faktor penentu dalam

keputusan pembelian tersebut (Odi dan Budiantara, 2024). Dengan adanya



lonjakan harga barang yang tidak terduga menyebabkan kepanikan dan
ketakukan di lingkungan masyarakat disebabkan tingkat pendapatan yang
kurang mencukupi.

Banyaknya informasi simpang siur yang beredar di kalangan masyarakat
sebagai akibat dari ketidakpastian mengenai kebijakan PPN dan juga terjadinya
lonjakan harga barang, hal tersebut memicu perbedaan pendapat di tengah
masyarakat. Pihak pendukung, beranggapan bahwa kenaikan PPN 12% adalah
langkah yang dibutuhkan dalam meningkatkan pendapatan negara yang
nantinya berfungsi untuk menunjang kegiatan sosial dan pembangunan yang
bermanfaat bagi masyarakat itu sendiri dalam jangka panjang (Salim et al.,
2023). Namun di sisi lain, beranggapan bahwa dengan adanya kenaikan tarif
PPN menimbulkan tambahan beban ekonomi kepada masyarakat, khususnya di
kalangan berpenghasilan rendah menengah ke bawah, karena hal ini juga
berdampak kepada naiknya harga barang termasuk barang kebutuhan pokok
mereka. Hal ini dikhawatirkan akan berdampak kepada tingkat konsumsi
masyarakat yang berakibat menurunnya daya beli dan kesejahteraan ekonomi
mereka.

PPN ialah pajak tidak langsung atas konsumsi masyarakat sebagai
konsumen terakhir yang dikenakan atas penyerahan BKP dan/atau JKP.
Menurut Fahrianisa et al. (2024), karakteriktik yang melekat pada PPN sebagai
pajak atas konsumsi, memiliki hubungan terhadap potensi penerimaan PPN, hal
ini disebabkan karena konsumsi masyarakat yang meningkat maka seiring juga

peningkatan pada jumlah penerimaan PPN. Tingkat konsumsi di lingkungan



masyarakat dapat diukur dengan melihat perilaku masyarakat itu sendiri dalam
menentukan keputusan pembelian dan penggunaan barang dan/atau jasa yang
didasari pada kebutuhan dan keinginan untuk melakukan pembelian tersebut.
Pada saat masyarakat lebih sering mengkonsumsi barang ataupun jasa hanya
didasari pada keinginan dan bukan kebutuhan, hal ini dapat dikatakan sebagai
perilaku konsumtif (Sari et al., 2024). Meningkatnya penjualan atas barang
ataupun jasa sebagai akibat didasari dengan adanya perilaku konsumtif ini tentu
akan berdampak juga terhadap penerimaan PPN.

Perubahan pola kehidupan masyarakat yang lebih modern, disebabkan oleh
teknologi semakin canggih dan berkembang membawa pengaruh terhadap
perilaku konsumsi masyarakat (Sustiyo, 2020). Generasi Z termasuk mahasiswa
di dalamnya adalah salah satu kelompok yang paling lekat dengan gaya hidup
modern. Dilansir dari Wikipedia, generasi Z adalah kelompok orang yang lahir
tahun 1997 hingga 2012, di mana generasi ini erat dengan penggunaan teknologi
dan internet, yang tidak sebatas untuk komunikasi melainkan juga untuk
bertransaksi. Hasil studi mengungkapkan, generasi Z memiliki perilaku
konsumsi dan manajemen keuangan yang lebih implusif sebagai akibat dari
paparan media sosial sehingga terbentuk mentalitas fear of missing out
(FOMO), yakni rasa takut ketinggal untuk sesuatu yang terlihat lebih
menyenangkan (Nadhifah et al., 2024). Hal ini cenderung mengkibatkan Gen Z
berperilaku konsumtif yang dipicu oleh kemudahan berbelanja dan juga paparan

iklan digital.



Di tengah ketidakpastian yang dirasakan sebagai akibat dari adanya
berbagai regulasi peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah,
pemahaman yang baik tentang perpajakan sangat penting untuk dimiliki oleh
setiap orang khususnya di kalangan generasi Z. Akan tetapi, pada kenyataannya
di Indonesia tingkat literasi pajak di kalangan generasi Z masih tergolong
rendah (Laturette et al., 2021). Banyaknya informasi mengenai pajak yang
tersebar di media massa seringkali disampaikan secara terbatas, sehingga
mereka cenderung tidak mendapatkan informasi yang relevan. Minimnya
pengetahuan dan pemahaman mengenai peraturan perpajakan menyebabkan
rendahnya kesadaran pajak seseorang (Hardika et al., 2021). Hal ini juga
melatarbelakangi terbentuknya persepsi negatif mengenai pajak yang
menyebabkan mereka cenderung memandang pajak sebagai beban daripada
sebagai kontribusi untuk pembangunan.

Konsep literasi pajak mengacu pada pemahaman seseorang mengenai
peraturan dan sistem perpajakan yang berlaku (Gulo & Purba, 2024).
Pemahaman yang lebih baik mengenai aturan perpajakan tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan seseorang, melainkan juga mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat secara keseluruhan (Pramusiwi et al., 2024).
Berdasarkan penelitian oleh Lailia et al., (2024), menunjukkan bahwa
pemahaman pajak yang baik dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
individu dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan penerimaan pajak negara. Akan tetapi,

temuan ini bertentangan dengan hasil studi oleh Jadidah et al., (2025), yang



menyatakan bahwa peningkatan literasi pajak semata belum mampu mendorong
pertumbuhan penerimaan pajak secara langsung, sehingga membutuhkan upaya
strategis lain yang lebih komprehensif guna mengoptimalkan penerimaan pajak
negara.

Pemahaman mengenai kebijakan tarif PPN menjadi 12% atas BKP dan/atau
JKP dapat menurunkan perilaku konsumtif masyarakat terutama Gen Z, karena
mereka harus lebih cerdas dalam mengelola keuangan mereka dan menjadi
lebih selektif saat membeli barang atau jasa (Sari et al., 2024). Temuan ini
selaras dengan hasil studi oleh Kwan dan Sarjono (2024), yang di mana
kenaikan tarif PPN berdampak kepada perilaku konsumen, hal ini merubah
secara signifikan strategi pengelolaan keuangan masyarakat terutama dalam
pemenuhan kebutuhan pokok hidupnya. Mereka menjadi lebih berhati — hati
dalam memutuskan pembelian sebagai upaya dalam menghadapi kenaikan
harga dan beradaptasi dengan perubahan ekonomi serta ketidakstabilan
ekonomi mereka. Namun, temuan ini bertentangan dengan hasil studi oleh
Hayati et al. (2025), yang menunjukkan bawasannya dengan adanya kenaikan
tarif PPN dapat meningkatkan penerimaan pajak. Hal tersebut dilatarbelakangi
oleh adanya faktor fleksibilitas masyarakat atas perubahan kebijakan fiskal
yang menilai kebijakan tersebut dapat diterima sebagai sesuatu yang layak dari
perkembangan ekonomi.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana pengaruh dari adanya persepsi kenaikan tarif PPN dan literasi pajak

terhadap perilaku konsumsi dari mahasiswa yang tergolong ke dalam generasi



Z. Hal ini sebagai upaya untuk melihat potensi penerimaan PPN atas daya beli
mereka. Selain itu, hasil studi ini nantinya diharapkan berguna untuk
memberikan gambaran dan pemahaman teruntuk masyarakat khususnya
mahasiswa supaya nantinya mereka menjadi lebih siap dalam menghadapi
ketidakpastian ekonomi yang melanda.
B. Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang yang dijabarkan sebelumnya, maka perumusan
masalah dalam pengkajian ini ialah:
1. Apakah persepsi kenaikan tarif PPN berpengaruh terhadap potensi
penerimaan PPN pada generasi Z?
2. Apakah literasi pajak berpengaruh terhadap potensi penerimaan PPN pada
generasi Z?
3. Apakah persepsi kenaikan tarif PPN dan literasi pajak berpengaruh terhadap
potensi penerimaan PPN pada generasi Z?
C. Batasan Masalah
Demi memperoleh hasil penelitian yang terfokus dan mengingat
keterbatasan peneliti, studi ini dibatasi masalahnya hanya di variabel
independen persepsi kenaikan tarif PPN dan literasi pajak pada variabel
dependen yakni potensi penerimaan PPN. Adapun subjek penelitiannya
meliputi mahasiswa di Politeknik Negeri Bali yang tergolong ke dalam generasi
Z.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan dari
penelitian ini ialah:
a. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kenaikan tarif PPN terhadap
potensi penerimaan PPN pada generasi Z.
b. Untuk mengetahui pengaruh literasi pajak terhadap potensi penerimaan
PPN pada generasi Z.
c. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kenaikan tarif PPN dan literasi
pajak terhadap potensi penerimaan PPN pada generasi Z.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah:
a. Manfaat Teoritis
Diharapkan kajian ini dapat berkontribusi dalam memperluas ilmu
pengetahuan khususnya akuntansi dan perpajakan serta sebagai bahan
referensi yang bisa digunakan dalam mendukung studi selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Pemerintah
Sebagai dasar guna mempertimbangkan dan mengevaluasi
dalam pembuatan dan penerapan kebijakan yang lebih efektif
khususnya dalam perpajakan sehingga kebijakan tersebut
merupakan langkah yang tepat dengan tujuan memastikan
kesetaraan dalam perlakuan pajak serta dapat memberikan keadilan
bagi seluruh masyarakat.

2) Bagi Politeknik Negeri Bali
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Hasil penelitian diharapkan dapat menyediakan informasi dan
kontribusi yang dapat dimanfaatkan sebagai tambahan referensi
baru untuk penelitian berikutnya yang akan melakukan penelitian
serupa.

3) Bagi Mahasiswa

Kajian ini, hasilnya diharapan dapat menjadi sumbangan

pemikiran, dalam bidang pada perpajakan khususnya dan

meningkatkan kesadaran pembaca akan pentingnya literasi pajak.



BABYV

PENUTUP

. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dijabarkan,

kesimpulan yang dapat disampaikan sebagai berikut:

1.

Persepsi Kenaikan tarif PPN berpengaruh positif dan signifikan terhadap
potensi penerimaan PPN pada generasi Z. Hal ini berarti potensi penerimaan
negara dari PPN akan meningkat seiring dengan persepsi kenaikan tarif
tersebut.

Literasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi
penerimaan PPN pada generasi Z. Hal tersebut menunjukkan bawasannya
semakin tinggi literasi pajak, maka semakin bertambah potensi penerimaan
PPN pada generasi Z.

Persepsi Kenaikan Tarif PPN dan Literasi Pajak berpengaruh secara
simultan terhadap potensi penerimaan PPN pada generasi Z. Hal ini
menunjukkan secara bersama — sama variabel persepsi kenaikan tarif PPN

dan literasi pajak mempengaruhi peningkatan potensi penerimaan PPN.

. Implikasi

1.

Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai pengaruh
persepsi kenaikan tarif PPN dan literasi pajak terhadap potensi penerimaan
PPN pada generasi Z. Dengan adanya kebijakan mengenai perubahan tarif

PPN yang diiringi dengan tingkat literasi pajak yang baik di kalangan
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generasi Z, maka akan terbentuknya persepsi positif mengenai pajak dan

meningkatkan penerimaan negara dalam sektor pajak khususnya PPN.

2. Implikasi Praktis

a.

C. Saran

Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk dijadikan referensi
tambahan yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti berikutnya apabila
meneliti penelitian yang serupa.
Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran serta
meningkatkan kesadaran pembaca, khususnya generasi z, akan
pentingnya kontribusi mereka dalam membayar pajak untuk

meningkatkan penerimaan negara.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, adapun saran yang dapat

disampaikan yaitu untuk peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan

variabel yang sudah ada dalam penelitian ini serta menguji variabel baru yang

mempengaruhi potensi penerimaan PPN. Selain itu, penelitian yang akan datang

sebaiknya tidak terbatas pada generasi Z dan menggunkan metode

pengumpulan data yang bervariasi, seperti wawancara mendalam, sehingga

dapat membantu dalam memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif

tentang fenomena yang diteliti.
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